BAB IV
KESIMPULAN

Cokekan merupakan suatu bentuk sajian minimalis
karawitan Jawa yang muncul sebagai seni barangan. Cokekan
merupakan wujud kreativitas seniman karawitan yang
dipengaruhi faktor ekonomi dalam mencari nafkah di samping
merupakan hobi dan pelestarian terhadap seni karawitan.

Minimalisasi terdapat pada aspek jumlah dan jenis
instrumen dengan pemain yang ada di dalamnya. Sajian minimalis
cokekan mengutamakan = sisi - praktis sehingga pemilihan
instrumen didasarkan pada fleksibilitas instrumen agar mudah
cara membawanya, tidak memakan banyak tempat, tidak
memerlukan banyak biaya, dan dengan sedikit pemain sudah
dapat menghasilkan sajian yang memenuhi kualitas unsur
musikal seperti ritme, melodi dan harmoni. Instrumen yang sering
digunakan dalam sajian cokekan meliputi siter, kendang, gong
bumbung dan gong kemodhong disertai dengan suara vokal satu
sampai tiga pesinden. Adanya penambahan jumlah dan macam
instrumen pada cokekan merupakan perkembangan dan
memenuhi selera, permintaan penanggap atau disesuaikan dengan
kebutuhan penyajian dalam kaitannya dengan tempat, juga

kepentingan lain yang menyangkut dana.
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Garap struktur gending dalam cokekan mengutamakan
efektifitas. Minimalisasi instrumen menuntut instrumen-
instrumen yang ada dalam cokekan dimainkan secara optimal
untuk mencapai keindahan ritme, melodi dan harmoni. Di
samping itu juga untuk memenuhi kualitas musikal yang
maksimal, sehingga sifat permainan dalam cokekan adalah semi-
eksploratif yang menantang  kreativitas dan skill pemain.
Berjalannya sajian cokekan hingga mampu menampilkan satu
kesatuan jalinan ungkapan keindahan pada dasarnya melalui
suatu proses komunikasi. Teori komunikasi Philips Kothler
berlaku dalam komunikasi yang muncul dalam sajian cokekan
dalam mencapai kualitas estetika musikal.

Cokekan sebagai repertoar minimalis dalam karawitan
Jawa keberadaannya perlu dilestarikan. Pengetahuan masyarakat
umum yang kurang cermat mengakibatkan salah kaprah dalam
mengidentifikasi seni cokekan karena adanya beberapa macam
sajian minimalis karawitan seperti gadon, gambusan, gembrotan,
climen. Oleh karena itu perlu diadakan tindakan preventif melalui
usaha-usaha yang mendukung keberadaan seni cokekan demi
menjaga kelestarian serta mengembangkan cokekan agar semakin

populer serta diminati masyarakat.
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Balungan
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Bonang
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Cengkok
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DAFTAR ISTILAH

besar.

kerangka lagu komposisi gamelan seba-
gaimana dinyanyikan dalam hati seorang
musisi/pengrawit.

rangkaian vokal berupa tembang yang
biasa dipakai untuk mengawali gending
sebagai pengganti buka instrumen
karena mempunyai nada seleh sama
dengan gending yang bersangkutan.
instrumen gamelan yang terdiri dari
sepuluh hingga empat belas bentuk
pencon  menyerupai gong horisontal
kecil, diletakkan di atas tali yang
direntangkan pada bingkai kayu. Ada
tiga macam bonang, yaitu : bonang
panembung berwilayah paling rendah;
bonang barung berwilayah tengah; dan
bonang panerus berwilayah tinggi.
introduksi dengan vokal, pada umumnya
menggunakan baris terakhir dari suatu
tembang.

pola, lagu, gaya.

instrumen petik dalam gamelan yang
me-miliki sebelas hingga tigabelas nada
dan dimainkan dengan dua kuku ibu

jari; setiap nada terdiri dari dua kawat.
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arti umum: jadi, dalam karawitan adalah
berarti irama dua.

kreativitas untuk menguraikan nada da-
lam instrumen tertentu, misalnya rebab,
gender.

kalimat lagu dalam komposisi gamelan
yang terdiri empat nada ketukan.

satu istilah umum untuk menyebut
komposisi gamelan tradisi; nama sebuah
bentuk komposisi gamelan yang terdiri
dari bentuk merong dan inggah.
instrumen gamelan yang terdiri (pada
umumnya) dari 13 hingga 14 bilah
perunggu, besi, atau kuningan yang
digantug dengan tali direntangkan pada
bingkai kayu di atas resonator terbuat
dari ruas-ruas bambu atau seng yang
dibuat menyerupai bambu. Ada dua
macam gender : gender barung beroktaf
rendah dan tengah, dan gender panerus
beroktaf tengah dan tinggi.

nyanyian (koor) bersama di dalam
karawitan dilakukan dua orang pria atau
lebih.

instrumen pencon dengan bentuk dan
ukuran besar dan sedang (gong ageng

dan su-wukan).



Imbal-imbalan

Inggah

Irama

Kempul
Kendhang

Kenong

Kenongan

Ketawang
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teknik tabuhan yang dilakukan oleh dua
instrumen sejenis, membentuk pola lagu
yang diulang-ulang dalam nada-nada
saling menjalin.

bagian kedua dari gendhing setelah
bentuk merong; ada 4 macam inggah
yang dibeda-bedakan berdasarkan posisi
gong, kenong, dan ketuk.

mengembang dan menciutnya tempo
dan bagaimana pengaruhnya terhadap
bentuk gendhing, lagu, dan kecepatan
ketukan in-strumen pembawanya.

gong gantung yang berukuran kecil.
gendang dengan dua sisi diletakkan
secara horisontal di atas bingkai kayu
(plangkan) dan dimainkan dengan cara
dikebuk. Ada 5 macam kendhang, yaitu :
kendhang ageng (besar), kosek (khusus
untuk wayangan), batangan (sedang),
penunthung (dalam gamelan gaya Yogya-
karta), dan ketipung (kecil).

instrumen bentuk pencon menyerupai
gong kecil berposisi horisontal terdiri 3
hingga 6 buah.

periodisasi musik gamelan di antara 2
ta-buhan kenong.

bentuk komposisi gending Jawa dalam
satu tabuhan gong terdiri dari 2 tabuhan
kenong (setiap kenongan terdiri dari 8

ketukan nada), 1 tabuhan kempul (gaya
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Ladrang
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Surakarta), atau 2 tabuhan kempul
(gaya Yogyakarta).

istilah untuk menyebut bentuk gendhing
yang setiap satu tabuhan kenong
terdapat 2 tabuhan kethuk di mana
tempat tabuhan kethuk tersebut ada di
akhir gatra pertama dan akhir gatra
ketiga. Satu gongan terdiri dari empat
tabuhan kenong.

sebuah bentuk gendhing sebagaimana
ditentukan oleh posisi gong, kempul,
kethuk, dan kenong; atau bentuk
komposisi gendhing Jawa dalam satu
tabuhan gong terdiri dari empat tabuhan
kenong (setiap kenongan terdiri dari
delapan ketukan nada) dan tiga tabuhan
kempul.

tunggal, dalam konteks musik berarti
sederhana, lugu, polos, permainan lebih
sederhana dengan tempo yang lambat.
lemah, istilah untuk menyebut penyajian
karawitan instrumental dan vokal gaya
Yogyakarta (lihat soran).

bagian pertama bentuk gendhing, bagian
kedua disebut inggah.

istilah lain untuk menyebut imbal.
berjalan, dalam karawitan berarti bentuk
balungan gendhing yang berisi nada-

nada penuh.



Ngelik

Paldran
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menuju ke wilayah oktaf tinggi, kecil (lik:
cilik, kecil, tinggi).

bentuk komposisi dalam gamelan di
mana tembang macapat dinyanyikan

dengan diiringi sebagian instrumen.





